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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengalaman dan 

persepsi remaja tentang trauma masa kecil terhadap perilaku 

menyakiti diri (self-harm) di Betungan, dapat disimpulkan bahwa 

seluruh informan mengalami trauma masa kecil yang bersumber 

dari lingkungan keluarga, berupa konflik berkepanjangan, 

kekerasan fisik dan verbal, kehilangan figur ayah, serta 

pengabaian emosional. Trauma tersebut menimbulkan dampak 

psikologis yang bertahan hingga masa remaja, seperti rasa takut, 

hilangnya rasa aman, kecemasan intens, perasaan kesepian, 

rendahnya rasa berharga, dan kesulitan mengelola emosi negatif. 

Perilaku menyakiti diri yang dilakukan informan muncul 

dalam berbagai bentuk, seperti menyayat tangan, membenturkan 

kepala, memukul diri, mencakar, mengurung diri, dan 

mengabaikan kebutuhan dasar. Perilaku tersebut dilakukan saat 

informan mengalami tekanan emosional berat dan memberikan 

kelegaan sementara, namun tidak menyelesaikan akar masalah. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa trauma masa kecil memiliki 

hubungan kuat dengan munculnya self-harm, di mana semakin 

berat trauma dan semakin rendah dukungan emosional yang 

diterima, semakin besar kecenderungan remaja melakukan self-

harm sebagai mekanisme coping yang maladaptif. Oleh karena 

itu, penelitian ini menekankan pentingnya peran keluarga, 

konselor, dan pendekatan Bimbingan Konseling Islam dalam 

membantu remaja pulih dari trauma dan mencegah perilaku 

menyakiti diri. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Remaja  

Remaja yang memiliki pengalaman trauma masa kecil 

diharapkan lebih terbuka menceritakan perasaannya kepada 

orang yang dipercaya, seperti keluarga, guru, atau konselor, 

serta mengembangkan strategi coping yang lebih sehat seperti 
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kegiatan keagamaan, olahraga, atau konseling, dibandingkan 

menyakiti diri sendiri. 

2. Bagi Orang Tua dan Keluarga  

Orang tua diharapkan memperhatikan kebutuhan emosional 

anak, tidak hanya kebutuhan fisik dan materi. Keluarga perlu 

menciptakan komunikasi yang terbuka, menghindari konflik 

dan kekerasan di depan anak, serta peka terhadap perubahan 

perilaku anak yang mengarah pada tanda-tanda distres 

psikologis. 

3. Bagi Guru BK, Konselor, dan Praktisi Bimbingan Konseling 

Islam 

 Guru BK dan konselor diharapkan lebih peka mendeteksi 

tanda-tanda trauma dan self-harm pada remaja, serta 

menerapkan pendekatan konseling Islam (sabar, tawakal, 

muhasabah, dzikir) yang dipadukan dengan teknik konseling 

modern untuk membangun kembali konsep diri dan ketahanan 

psikologis remaja. 

 

 



109 
 

 

 

4. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam  

Prodi diharapkan memperkuat kurikulum terkait trauma-

informed counseling yang memadukan nilai-nilai Islam dengan 

pendekatan psikologis modern, serta memfasilitasi mahasiswa 

melalui praktik lapangan dan penelitian lanjutan mengenai 

kesehatan mental remaja. 

5. Bagi Pemerintah dan Masyarakat  

Pemerintah diharapkan menyediakan layanan kesehatan 

mental yang mudah diakses remaja dan menggencarkan 

sosialisasi untuk mengurangi stigma terhadap self-harm, 

melalui kolaborasi antara keluarga, sekolah, tenaga kesehatan, 

dan tokoh masyarakat. 

6. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya disarankan memperluas variasi informan 

(misalnya remaja laki-laki) dan mengeksplorasi efektivitas 

intervensi konseling Islam dalam menangani trauma masa 

kecil dan perilaku self-harm secara lebih mendalam. 
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